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ABSTRAK

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipengaruhpemberiantepungtulang
yang diproduksimelalui pengolahan yang berbeda dengan ukuran partikel yang
beragam terhadapperformabiologis(konsumsi ransum, produksi telur, konversi
ransum) dannilaiIncome over feed cost (IOFC).Penelitianinimenggunakan 150
ekorpuyuh (Coturnixcoturnix japonica) yang berumur 7
minggu.MetodepenelitianadalahmetodeeksperimenmenggunakanRancanganAcak
Kelompok (RAK), dengan 5 perlakuanyaitu P0 (ransumkontrol),
P1(ransumkontrol + 3 %  tepungtulangbakar), P2 (ransumkontrol + 3 %
tepungtulang rebus ukuranpartikel 0,25 mm), P3 (ransumkontrol + 3 %
tepungtulang rebus ukuranpartikel 0,60 mm) dan P4 (ransumkontrol + 3 %
tepungtulang rebus ukuranpartikel 1,00 mm) dengan 3 kali ulangan.Peubah yang
diamatiadalahkonsumsiransum, produksitelur, konversiransumdannilai
IOFC.Hasilpenelitianiniberpengaruhtidaknyata (P>0,05)
terhadapkonsumsiransum, produksitelurdankonversiransum. Dari
hasilpenelitiandiatasdapatdisimpulkanbahwapemberiantepungtulangbakardantepu
ngtulang rebus denganukuranpartikel 0,25 mm, 0,60 mm dan 1,00 mm
memberikanpengaruh yang samaterhadapkonsumsiransum,
produksitelurdankonversiransum.Nilai Income Over Feed Cost yang lebih efisien
diperoleh pada pemberian tepung tulang bakar yaitu Rp. 30,5-, dengan
konsumsiransum (966,34 g/ekor), produksitelur (Quail egg production, 67,14%),
konversiransum (3,19).
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